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Abstract 

This research aims to determine the influence of infrastructure and the Human Development Index on labor absorption and its 

implications for economic growth in the Riau Islands. The analysis model used is Path Analysis. The data used is a time 

series and cross-section from 7 districts and cities from 2011 to 2021 in the Riau Islands. Research results show that the 
Human Development Index (HDI) positively influences labor absorption. A high HDI will produce quality and productive 

human resources in increasing labor absorption to increase economic output. Different findings from this research show that 

infrastructure has a negative effect on economic growth in the Riau Islands. It is possible that the infrastructure proxied by 

road transportation infrastructure in the research does not have a large economic impact on the Riau island because the 
transportation that is widely used in inter-island economic activities uses sea transportation which requires quite large costs. 

Keywords: Infrastructure, Human Development Index, Labor Absorption, Economic Growth, Path Analysis. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Infrastruktur dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja serta Implikasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kepulauan Riau. Model analisis yang digunakan adalah 

Analisis Jalur ( Path Analysis ). Data yang digunakan merupakan time series dan cross section dari 7 kabupaten dan kota di 

Kepulauan Riau dari tahun 2011 sampai 2021. Berdasarkan hasil penelitian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki 
pengaruh positif terhadap penyerapan tenaga kerja. IPM yang tinggi akan menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan produktif dalam meningkatkan penyerapan tenaga kerja sehingga dapat meningkatkan output perekonomian. 

Temuan berbeda dari penelitian ini, infrastruktur berpengaruh negative terhadap pertumbuhan ekonomi di Kepulauan Riau. 

kemungkinan infrastruktur yang diproksikan dengan infrastruktur transportasi jalan dalam penelitian tidak memberikan 
dampak ekonomi yang besar dikepualau Riau karena transportasi yang banyak digunakan dalam aktivitas ekonomi antar 

pulau menggunakan trasportasi laut yang membutuhkan biaya yang cukup besar. 

Kata kunci:  Infrastruktur, Indeks Pembangunan Manusia, Penyerapan Tenaga Kerja, Pertumbuhan Ekonomi, Analisis Jalur. 

INFEB is licensed under a Creative Commons 4.0 International License. 

 

1. Pendahuluan 

Pembangunan ekonomi yang berkelanjutan menjadi 

bagian prioritas dalam kemajuan kepulauan Riau 

kedepannya [1]. Banyak faktor yang perlu menjadi 

perhatian dan konsen pemerintahan daerah dalam 

mewujudkan kemajuan tersebut [2]. Pembangunan 

infrastruktur secara fisik dan pembangunan indeks 

manusia Kepulauan Riau, menjadi faktor fundamental 

yang perlu menjadi perhatian bagi semua pihak. 

Pembangunan infrastruktur dibutuhkan dalam proses 

pertumbuhan ekonomi, karena dapat menurunkan 

tingkat kemiskinan, menciptakan lapangan kerja serta 

mampu meningkatkan pendapatan perkapita [3]. 

Pembangunan infrastruktur yang baik dapat 

memperlancar pergerakan barang dan jasa serta nilai 

tambah perekonomian [4]. Berdasarkan Badan Pusat 

Statistik Kepulauan Riau tahun 2023 diketahui bahwa 

Ekonomi Kepulauan Riau pada tahun 2022 tumbuh 

sebesar 5,09 persen, tumbuh lebih cepat dibanding 

tahun 2021 sebesar 3,43 persen. Tentunya hal ini harus 

didukung oleh Sumber daya manusia yang berkualitas. 

Sumber daya manusia yang berkualitas adalah syarat 

utama bagi pertumbuhan ekonomi [5]. Sumber daya 

manusia adalah landasan utama bagi kesejahteraan 

negara [6].  

Tenaga kerja yang terampil dan terlatih dapat 

menghasilkan produk dan layanan dengan kualitas 

lebih baik, menghasilkan daya saing di pasar global, 

dan meningkatkan nilai tambah perekonomian secara 

keseluruhan [7]. Tenaga kerja yang memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang sesuai dengan 

kebutuhan industri pastinya akan mendorong inovasi 

dan perkembangan sektor ekonomi [8].  Tenaga kerja 

yang terampil dan terlatih dapat menghasilkan produk 

dan layanan dengan kualitas lebih baik, menghasilkan 

daya saing di pasar global, dan meningkatkan nilai 

tambah perekonomian secara keseluruhan. Penyerapan 

tenaga kerja yang baik dan efisien memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi suatu Negara [9]. Ketika tenaga kerja terserap 

dengan baik, artinya masyarakat memiliki akses yang 

lebih luas terhadap peluang kerja, mengurangi angka 

pengangguran, dan meningkatkan partisipasi ekonomi 

secara menyeluruh [10]. 

Sebagai daerah kepulauan, Kepulauan Riau memiliki 

karakteristik geografis yang unik, namun juga 
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menimbulkan tantangan dalam mengembangkan 

infrastruktur yang dapat mendukung konektivitas dan 

mobilitas masyarakat serta aktivitas ekonomi [11]. 

Selain itu, tingkat Indeks Pembangunan Manusia yang 

masih perlu ditingkatkan mencerminkan perlunya 

upaya lebih lanjut dalam peningkatan kualitas 

pendidikan, kesehatan, dan standar hidup masyarakat 

[12]. Kombinasi infrastruktur yang baik dan IPM yang 

tinggi dapat menciptakan lingkungan ekonomi yang 

kondusif untuk pertumbuhan [13]. Infrastruktur yang 

memadai dapat mendukung pertumbuhan sektor-sektor 

ekonomi kunci, sementara IPM yang tinggi dapat 

meningkatkan produktivitas dan inovasi yang akan 

menungkatkan peluang kesempatan kerja [14]. 

Dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dan memahami pengaruh infrastruktur 

dan Indeks Pembangunan Manusia terhadap 

penyerapan tenaga kerja di Kepulauan Riau, serta 

implikasi dari faktor-faktor tersebut terhadap 

pertumbuhan ekonomi wilayah tersebut [15]. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan dan rekomendasi kebijakan yang relevan 

dalam upaya meningkatkan pembangunan ekonomi 

yang berkelanjutan dan inklusif di wilayah kepulauan 

yang strategis ini [16]. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dibuat menggunakan data time series dan 

cross section dari 7 kabupaten dan kota tahun 2011 

sampai 2021 di Kepulauan Riau dengan metode 

analisis jalur (path analysis) yang di dalam 

pengujiannya akan dilakukan dengan bantuan program 

Eviews [17]. Model Struktural analisis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut 𝑍 = 𝑎 + β1𝑋1 + 

β2𝑋2 + 𝑒. 𝑌 = 𝑎 + β3𝑋1 + β4𝑋2 + β5𝑍 + 𝑒. Dimana Y 

adalah Pertumbuhan Ekonomi, X1 adalah 

Infrastruktur, X2: Indeks Pembangunan Manusia, Z 

adalah Kesempatan Kerja; e adalah error. Sebelum 

melakukan analisis jalur maka dilakukan pemihan 

model yang tepat dengan menggunakan uji chow, uji 

hausman dan uji Lagrance Multiplier (LM) [18].   

Kelebihan penelitian menggunakan data panel adalah 

data yang digunakan menjadi lebih informatif, 

variabilitasnya lebih besar, kolinearitas yang rendah 

[19]. Dengan demikian akan dihasilkan degress of 

freedom (derajat bebas) yang lebih besar juga lebih 

efesien [20]. Panel data dapat mendeteksi dan 

mengukur dampak dengan lebih baik dimana hal ini 

tidak bisa dilakukan dengan metoda cross section 

maupun time series. Panel data memungkinkan 

mempelajari lebih kompleks mengenai perilaku yang 

ada dalam model sehingga pengujian data panel tidak 

memerlukan uji asumsi klasik. Dengan keunggulan 

regresi data panel maka implikasinya tidak harus 

dilakukannya pengujian asumsi klasik dalam model 

data panel. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengujian model persamaan kesempatan kerja 

(Z) pada Tabel 1, setelah dilakukan uji Chow, uji 

Hausman dan Lagrance Multiplier (LM). Maka 

disimpulkan model yang paling tepat menggunakan 

Random Effect Model (REM).  

Tabel 1. Chow Test, Hausman Test, Langrance Multiplier Test 

Results Panel Analysis Model 

Equation Prob. Cross-Section Model  

 Chow 

Test 

Hausman 

Test 

Lagrance 

Multiplier Test 

Terpilih 

Z 0.0000 0.5770 0.0000 REM 

Y 0.0000 0.0000 - FEM 

Hasil pengujian model persamaan Pertumbuhan 

Ekonomi (Y) pada Tabel 1, setelah dilakukan uji chow, 

uji hausman dan Lagrance Multiplier (LM). Maka 

disimpulkan model yang paling tepat menggunakan 

Fixed Effect Model. Pertumbuhan ekonomi adalah 

tujuan utama bagi banyak negara. Salah satu faktor 

yang dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi 

adalah infrastruktur dan indeks pembangunan manusia 

(IPM). Infrastruktur yang baik dapat meningkatkan 

efisiensi ekonomi, sementara IPM yang tinggi dapat 

menghasilkan tenaga kerja yang lebih terampil. 

Keduanya memiliki implikasi langsung pada 

kesempatan kerja dan, akhirnya, pada pertumbuhan 

ekonomi suatu negara. 

Dari Hasil Tabel 2, Analisa bahwa variabel 

Infrastruktur (X1) tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kesempatan kerja dikepulauan 

Riau. Nilai probabilitasnya >0,05. Pembangunan 

infrastruktur yang kurang merata yang disebabkan 

kendala transportasi antar pulau yang berada di 

kepulauan riau menjadi penyebab utama efek domino 

dari pembangunan infrastruktur yang ada.  

Tabel 2. Pengaruh Infrastruktur dan IPM terhadap Kesempatan Kerja 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 51.99395 4.687690 11.09159 0.0000 

Log(X1) 0.337819 0.370445 0.911929 0.3648 

X2 0.145614 0.065715 2.215836 0.0298 

Banyak penelitian membuktikan bahwa infrastruktur 

memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan 

peluang kerja dan mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Namun, penting untuk memahami bahwa pengaruh 

infrastruktur dapat sangat bervariasi antara daerah dan 

memungkinkan untuk tidak berpengaruh pada 

peningkatan kesempatan kerja dan pertumbuhan 

ekonomi. Oleh sebab itu diperlukan perencanaan dan 

implementasi kebijakan yang bijak dalam pembangun 

infrastruktur. 

Hasil penelitian ini pada Tabel 2, juga membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

indeks Pembangunan manusia (X2) dan kesempatan 

kerja (Z) di kepulauan Riau. Penelitian ini mebuktikan 

bahwa peningkatan IPM menjadi kunci dalam 

menciptakan lapangan kerja yang lebih baik. 

Perencanaan pembangunan yang tepat dalam bidang 

pendidikan, kesehatan dan bidang lain akan 

memberikan efek pada penigkatan kualitas hidup dan 

perluasan kesempatan kerja bagi Masyarakat. 

Pengaruh Infrastruktur, Indeks Pembangunan Manusia 

dan Kesempatan Kerja terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi. 
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Dari Tabel 3 dapat kita Analisa bahwa Infrastruktur 

(X1) mempengaruhi pertumbuhan ekonomi (Y) secara 

negative dikepulauan Riau. Nilai probabilitasnya < 

0,05 artinya peningkatan infrastruktur menurunkan 

pertumbuhan ekonomi di kepulauan Riau. Pengaruh 

yang negative kemungkinan disebabkan oleh 

pembangunan infrastruktur transportasi jalan tidak 

memberikan dampak ekonomi yang besar dikepualau 

Riau karena transportasi yang banyak digunakan dalam 

aktivitas ekonomi antar pulau menggunakan trasportasi 

laut yang membutuhkan biaya yang cukup besar. 

Indeks pembangunan manusia (X2) ditemukan tidak 

mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

(Y) di Kepualaun Riau. Hasil penelitian ini serupa 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa IPM berpengaruh tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di kabupaten Aceh Timur. 

Namun temuan berbeda disimpulkan dari penelitian 

lainnya, bahwa IPM berpengaruh secara positif 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Hal ini menjadi temuan baru, kemungkinan yang 

membuat IPM tidak signifikan berpengaruh pada 

pertumbuhan ekonomi antara lain karena tingkat 

ketimpangan ekonomi masih tinggi. Pusat 

perekonomian masih terpusat pada satu wilayah seperti 

kota Batam. Kemungkinan lainnya yaitu kurangnya 

produktivitas masyarakat karena terbatasnya ruang 

gerak dalam mengakses sarana pembangunan di 

kepulauan Riau yang terdiri pulau-pulau yang 

membutuhkan biaya trasportasi yang cukup mahal. 

Selanjutnya Pengaruh Kesempatan Kerja, Infrastruktur 

dan IPM Terhadap Pertumbuhan Ekonomi disajikan 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengaruh Kesempatan Kerja, Infrastruktur dan IPM 

terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

C 17.59959 7.841259 2.244485 0.0278 

Z -0.215747 0.119170 -1.810407 0.0743 

Log(X1) -1.060352 0.381886 -2.776618 0.0070 

X2 0.082764 0.069567 1.189715 0.2380 

Sedangkan kesempatan kerja (Z) juga ditemukan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuahan 

ekonomi (Y) di Kepualau Riau. Disparitas peluang 

kerja yang cukup tinggi antar wilayah kabupaten dan 

kota di kepulauan Riau dan hanya terpusat pada 

wilayah kota tertentu yaitu batam, kemungkinan yang 

meyebabkan kesempatan kerja yang ada tidak 

meningkatkan aktivitas perekonomian secara aggregate 

di seluruh wilayah Kepulauan Riau. Penelitian 

mendukung hasil penelitian sebelumnya, bahwa 

kesempatan kerja tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi akibat adanya disparitas 

kesempatan yang cukup besar antar wilayah. Pengaruh 

Infrastruktur, Indeks Pembangunan Manusia terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi dengan kesempatan kerja 

sebagai variabel intervening. 

Hasil Penelitian ini pada Tabel 4, menunjukan bahwa 

kesempatan kerja (Z) tidak memediasi pengaruh 

infrastruktur (X1) terhadap pertumbuahan ekonomi (Y) 

di Kepulauan Riau. Infrastruktur tidak mempunyai 

pengaruh tidak langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi melalui variabel kesempatan kerja. Nilai 

prob. P-value 0, 4153 > 0,05 dan nilai t statistic 0,8144 

< nilai t table 1,992543. Kepulauan Riau dengan 

demografi daerah berupa pulau-pulau, sehingga 

pembangunan infrastruktur jalan tidak memberikan 

dampak kepada pertumbuhan ekonomi dan perluasan 

kesempatan kerja. Disisi lain kurang meratanya  

pembangunan infrastruktur antar daerah juga menjadi 

penyebab tidak berkembangnya lapangan pekerjaan 

dan percepatan pertumbuhan ekonomi. 

Tabel 4. Pengaruh Infrastruktur terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

dengan Kesempatan kerja sebagai variabel intervening 

Variabel P-value t-statistik t-tabel 

X1     Z      Y 0, 4153 0,8144 1,992543 

Hasil Penelitian ini pada Tabel 5, menunjukan bahwa 

kesempatan kerja (Z) tidak memediasi pengaruh Indek 

pembangunan manusia (X2) terhadap pertumbuahan 

ekonomi (Y) di Kepulauan Riau. Nilai prob. P-value 0, 

1609 > 0,05 dan nilai t statistic -1, 4019 < nilai t table 

1,992543. 

Tabel 5. Hubungan Pengaruh IPM terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

dengan Kesempatan kerja sebagai variabel intervening 

Variabel P-value t-statistik t-tabel 

X1     Z      Y 0, 1609 1, 4019 1,992543 

Indeks pembangunan manusia tidak mempunyai 

pengaruh tidak langsung terhadap pertumbuhan 

ekonomi melalui variabel kesempatan kerja. 

Ketimpangan ekonomi antara daerah di kabupaten dan 

kota kepulauan Riau dan masih terpusatnya 

perekonomian pada daerah tertentu seperti Kota 

Batam. Sehingga pembangunan berbagai sarana 

penunjang aktivitas ekonomi tidak meberikan efek 

pada peningkatan kesempatan kerja dan pertumbuhan 

ekonomi. 

4. Kesimpulan 

Pembangunan infrastruktur transportasi jalan yang ada 

di Kabupaten dan Kota di Kepulauan Riau tidak 

memberikan dampak pada peningkatan output 

perekonomian. Temuan berbeda dari penelitia ini, 

infrastruktur transportasi jalan memberikan dampak 

negative pada pertumbuhan ekonomi di Kepulauan 

Riau. Kemungkinan disebabkan oleh pembangunan 

infrastruktur transportasi jalan tidak memberikan 

dampak pada peningkatan aktivitas ekonomi yang 

besar dikepualau Riau karena transportasi yang banyak 

digunakan dalam aktivitas ekonomi antar pulau 

menggunakan trasportasi laut yang membutuhkan 

biaya yang cukup besar. Peningkatan Indek 

Pembagunanan Manusia (IPM) Kabupaten dan Kota di 

Kepulaun Riau perlu menjadi bagian dalam rencana 

strategis dalam pembangunan di Kepulauan Riau. 

Perencanaan pembangunan yang tepat dalam bidang 

pendidikan, kesehatan dan bidang lain akan 

memberikan efek pada peningkatan kualitas hidup dan 

perluasan kesempatan kerja bagi masyarakat.   
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